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Masa remaja merupakan masa transisi yang unik dan ditandai berbagai perubahan fisik, emosi dan 
psikis. Karena itu remaja memerlukan pengertian, bimbingan dan dukungan disekitar agar tumbuh dan 
berkembang menjadi manusia dewasa yang sehat baik jasmani, rohani maupun mental psikososial. 
Pendidikan kesehatan reproduksi merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah, dan melalui 
PKPR (pelayanan Kesehatan Peduli Remaja) diharapkan pengetahuan reproduksi akan lebih baik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengetahuan kesehatan reproduksi dan sikap 
seks pranikah siswa antara SMU yang dibina dan tidak dibina Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja. 
Jenis penelitian ini explanatory research dengan pendekatan community trial. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas 1 dan 2 SMU KArtika dan SMU Sinar Pancasila sebanyak 594 siswa. Sampel diambil 
dari populasi sebanyak 100 responden secara simple random sampling pada masing-masing kelas. 
Analisa data menggunakan independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 
kesehatan reproduksi siswa yang dibina PKPR sebagain besar baik (54,1%) sedangkan yang tidak dibina 
PKPR sebagian besar cukup (88,5%). Untuk sikap siswa tentang seks pranikah baik yang dibina PKPR 
dan tidak dibina PKPR sebagian besar baik (89,2% dan 57,7%). Dari uji statistik menggunakan 
independent t-test didapatkan ada perbedaaan pengetahuan kesehatan reproduksi siswa antara SMU 
yang dibina dan tidak dibina PKPR dengannilai p<0,05 dan juga ada perbedaan sikap seks pranikah 
siswa antara SMU yang dibina dan tidak dibina PKPR denga nilai p<0,05. Disarankan untuk 
mengembangkan program PKPR ini ke seluruh Puskesmas terutama yang di wilayah kerjanya ada SMP 
dan SMU, guna pembinaan. 
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